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Abstrak

Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Swasta di Kota Malang STMIK Pradnya Paramita
Malang (STIMATA) memberikan layanan berbasis elektronik kepada mahasiswa menggu-
nakan website dengan alamat domain www.stimata.ac.id. Website tersebut dibangun den-
gan tujuan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat dan civitas
akedemika dengan memanfaatkan teknologi informasi. Rendahnya tingkat penggunaan web-
site oleh mahasiswa, dosen, dan karyawan STIMATA melatarbelakangi perlunya dilakukan
pengujian usablity untuk mengetahui tingkat acceptability dan kepuasan pengguna terhadap
website STIMATA. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur aspek-aspek usability dan kepuas-
an pengguna untuk mengetahui apakah website yang telah dibangun telah memenuhi prinsip-
prinsip dasar seperti kemudahan akses (accessible) serta kemudahan penggunaan (usable)
menggunakan System Usability Scale (SUS). Penilaian System Usability Scale (SUS) dilakukan
melalui penilaian secara subjektif terhadap 75 mahasiswa, dosen, dan karyawan STIMATA.
Hasil penilaian menunjukkan tingkat rata-rata skor sebesar 63,1, yang menunjukkan tingkat
acceptability termasuk pada kategori marginal, sedangkan grade scale berada dalam kategori

D, serta adjective rating dalam kategori OK.

Kata kunci :Website, evaluasi, usability, SUS, acceptability

Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi informasi telah
banyak membawa perubahan dalam kehidupan
manusia saat ini. Penggunaan teknologi infor-
masi saat ini telah memasuki berbagai bidang
baik itu perkantoran, perusahaan, sekolah, uni-
versitas maupun organisasi lainnya. Perguruan
tinggi dituntut untuk dapat mengelola arus in-
formasi dengan cepat dan tepat dengan mener-
apkan dan memanfaatkan teknologi informasi dan
komputer (TIK). Teknologi ini dinilai akan dapat
memberikan keunggulan kompetitif bagi perguruan
tinggi yang mampu menggunakannya secara opti-
mal. Salah satu pemanfaatan TIK bagi pergu-
ruan tinggi adalah melalui pembuatan situs web-
site. Situs website bagi perguruan tinggi dinilai
akan dapat berpengaruh dalam meningkatkan per-
formanya secara internal maupun eksternal. Bagi
perguruan tinggi, dengan semakin berkembangnya
teknologi, media yang paling banyak digunakan
untuk penyaluran informasi adalah website [1].
Dalam rangka untuk mewujudkan website yang
berkualitas, perguruan tinggi perlu melakukan eval-
uasi yang mendalam tentang webite yang dibu-
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atnya. Evaluasi ini akan berguna untuk menge-
tahui apakah website yang telah dibangun telah
memenuhi prinsip-prinsip dasar seperti kemudahan
akses (accessible) dan kemudahan digunakan (us-
able). Salah satu cara untuk mengetahui seberapa
jauh situs web tersebut mudah digunakan adalah
dengan wusability testing, yaitu dengan memper-
hatikan orang-orang yang mencoba menggunakan
apa yang ciptakan, dengan tujuan untuk membuk-
tikan bahwa ciptaan tersebut mudah digunakan [2].
Berbagai informasi tentang kegiatan akademik dan
kemahasiswaan bagi mahasiswa maupun dosen da-
pat dilakukan secara online melalui website. Salah
satu cara untuk mengetahui sistem tersebut dapat
digunakan secara efektif dan efisien oleh pengguna
adalah melalui evaluasi tingkat usability website

[3].

STMIK Pradnya Paramita Malang adalah or-
ganisasi yang bergerak dibidang pendidikan. Saat
ini dalam kegiatan administrasi akademik dan
kemahasiswaannya, telah menggunakan fasilitas
yang berbasis TIK melalui website. Berdasarkan
data hasil kuesioner terhadap mahasiswa setiap
akhir semester, didapatkan adanya informasi ten-
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tang beberapa kekurangan dalam website STI-
MATA yang dinilai kurang efisien dalam penggu-
naannya, serta informasi yang tersedia belum real-
time. Data keluhan pengguna yang didapat dari
hasil penyebaran kuesioner kepada mahasiswa oleh
biro administrasi akademik (BAA) ini, kemudian
didokumentasi untuk peninjauan ulang terhadap

website yang telah dibangun. Tujuan penelitian ini
yaitu melakukan penilaian serta evaluasi terhadap
website STIMATA menggunakan System Usability
Scale (SUS) untuk mengevaluasi kualitas layanan
website. Gambar 1-6 merupakan menu utama dan
beberapa menu tampilan pada website STIMATA.
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Gambar 1: Tampilan Halaman Utama

T R

1 QUMY

OB

Gambar 2: Menu Program Studi
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Gambar 3: . Menu Akademik
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Gambar 4: Menu Riset
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Gambar 5: Menu Informasi
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Gambar 6: Menu Pncetakan Dokumen
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Metode SUS berfokus pada pengembangan
sistem evaluasi wusability berbasis web melalui
pendekatan dengan meminta pengguna untuk
mengevaluasi website secara subjektif. Usability
dapat didefinisikan sebagai kualitas kemampuan se-
buah perangkat lunak untuk membantu penggu-
nanya dalam menyelesaikan sebuah tugas dan se-
jauh mana sistem dapat digunakan oleh pengguna
untuk mencapai suatu tujuan tertentu [3].

Pada umumnya, setelah desain user interface
(UI) aplikasi selesai dilakukan, perlu dilakukan pen-
gujian untuk mengetahui tingkat usability serta
user experience. Salah satu teknik untuk menge-
tahui hal tersebut, adalah menggunakan System Us-
ability Scale (SUS). Menurut Jacob Nielson tahun
1993, usability dapat didefinisikan sebagai kemam-
puan sebuah perangkat lunak untuk memenuhi ke-
butuhan pengguna menggunakan 5 atribut peni-
laian, yaitu: (a) mudah dipelajari (learnability),
(b) efisiensi dalam penggunaan (efficiency), (¢) mu-
dah diingat (memorability), (d) kesalahan dan kea-
manan (error and safety), (e) kepuasan pengguna
(satisfaction) [4]. Dalam [5] usability merupakan
tingkat kemampuan sebuah perangkat lunak un-
tuk memudahkan pengguna, sedangkan menurut [6]
usability adalah kemampuan sebuah perangkat lu-
nak untuk membantu pengguna menyelesaikan se-
buah pekerjaan. Standar internasional ISO 9241-11
dalam [3] mendefinisikan wusability sebagai tingkat
sebuah perangkat lunak dapat digunakan oleh peng-
guna secara efektif, efisisen, dan memuaskan peng-
guna. Berdasarkan pengertian usability yang telah

Mulai Kajian
E> Teori
o~ —
Selesai Analisis
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disebutkan para ahli [3], [4], [5], [6], dapat disim-
pulkan bahwa wusability merupakan tingkat kemam-
puan sebuah perangkat lunak dapat digunakan oleh
pengguna secara mudah dan tujuan penggunaan
tercapai. Sebuah perangkat lunak disebut memi-
liki usability yang baik jika mudah digunakan, dan
fungsi maupun tujuan penggunaannya dapat terca-
pai.

Metode Penelitian

Data Penelitian

Proses pengambilan data berupa penyebaran kue-
sioner terhadap para responden yang merupakan
proses utama dalam penelitian ini. Pengambi-
lan data penelitian menggunakan survey online
terhadap 75 responden yang terdiri dari dosen,
karyawan dan mahasiswa yang dipilih secara acak
dengan tujuan agar dapat memberikan rekomen-
dasi yang akurat untuk perbaikan website yang di-
lakukan pada semester ganjil 2020/2021, seperti
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1: Responden

Responden Jumlah

Dosen 9

Karvawan 2

Mahasiswa 64

Total 75
Permbuatan Arnbil
Instrumen E> Tiata
Hagil Olah
<:| SUS

Gambar 7: Menu Pencetakan Dokumen

Adapun kerangka penelitian seperti terdapat
pada Gambar 7, yang dimulai dari mengkaji liter-
atur, kemudian pembuatan instrumen SUS, tahap
berikutnya adalah pengambilan data terhadap 75
responden Civitas Akademika STIMATA. Tahap
berikutnya data yang telah diperoleh dari respon-
den diolah dengan menggunakan perhitungan SUS,
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hasil pengolahan data kemudian dianalisis untuk
mendapatkan evaluasi terhadap website STIMATA.

System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale (SUS) merupakan salah satu
alat pengujian usability yang paling populer. SUS
dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986,
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yang merupakan salah satu teknik pengukuran wus-
ability yang paling handal, populer, efektif, serta
murah. SUS terdiri dari kuesioner yang berisi 10
item pertanyaan seperti ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2: . Item Pertanyaan SUS

Ttem Pertanyaan
Saya berpikir akan menggunakan sistem 1m
lagi
Saya meraga sistem im rumit untuk digunakan
Sava merasa sistem im mudah digunakan
Saya membutuhkan bantuan dan orang lain
atau teknisi dalam menggunakan sistem ini
Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan
dengan semestinya
Sava merasa ada banyak hal yang tidak
konsisten (tidak seragi pada system ini)
Saya meraga orang lain akan memahami cara

menggunakan sistem 1 dengan cepat

No

—_

(|2

(1)

Dengan X adalah skor rata-rata,y z adalah
jumlah skor SUS, dan n adalah jumlah responden

Cara menggunakan System Usability Scale
(SUS) dilakukan dengan memasukkan jawaban
yang diterima dari responden di program excel
atau aplikasi lain. Contoh rekapitulasi datanya
seperti pada Tabel 4. Dimana Q1 sampai Q10
merupakan nomor pertanyaan, sedangkan angka
dibawah nomor pertanyaan merupakan jawaban
dari responden.

Tabel 4: Contoh Data dari Responden

8  3aya merasa gistem ini membingungkan
Saya meraga tidak ada hambatan dalam
menggunakan gistem ini

Q

Responden

—
<

Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu
sebelum menggunakan sistem ini

10

Kuesioner SUS menggunakan 5 skala Likert den-
gan penilaian mulai dari “sangat tidak setuju”,
“tidak setuju”, “netral”, “setuju”, dan “sangat se-
tuju”, seperti terdapat pada Tabel 3. SUS memiliki
skor minimal 0 dan skor maksimal 100 [7].

Tabel 3: Scala Likert

Jawaban Skor
sSangat Tidak Setyu (STS) 1
Tidak setuju (TS) 2
Ragu-ragn (RG) 3
Setuju (S) 4
Sangal Setuju (35) 5

Perhitungan SUS

Setelah melakukan pengumpulan data dari respon-
den, kemudian data tersebut dihitung. Untuk
menggunakan System Usability Scale (SUS), ada
beberapa aturan perhitungan skor SUS. Aturan
perhitungan skor SUS adalah pada setiap per-
tanyaan bernomor ganjil, skor setiap jawaban yang
didapat dari skor responden akan dikurangi 1,
sedangkan setiap pertanyaan bernomor genap, skor
akhir didapat dari nilai 5 dikurangi skor jawaban
yang didapat dari responden. Skor SUS didapat
dari hasil penjumlahan skor setiap jawaban kemu-
dian dikali 2,5.

Aturan perhitungan skor berlaku untuk setiap
responden. Selanjutnya, skor SUS dari masing-
masing responden dicari skor rata-ratanya dengan
menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan jum-
lah responden. Berikut rumus menghitung skor

SUS :

|| [
e e S
thaftn | |un
[SATSEERT.
e e |
| wa|oo
thltn | el
3[R |2

1
2
3

Dst

Data yang diperoleh dari responden pada Tabel
4, selanjutnya dihitung dengan aturan perhitungan
SUS. Kemudian hasil skor masing-masing respon-
den dijumlahkan mulai dari Q1 sampai Q10. Kemu-
dian jumlah tersebut dikali dengan 2,5 untuk men-
dapatkan nilai akhir. Tabel 5 merupakan contoh
hasil perhitungan dari Tabel 4, selanjutnya dicari
rata-rata nilainya seperti pada rumus 1.

Tabel 5: Contoh Data Hasil Hitung SUS

Respon Q
Juml
den 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 T
1 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 32
2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 32
3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 32

Rata2 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 32

Kesimpulan Skor SUS

Setelah dihitung seluruh nilai akhir, kemudian di-
lakukan perhitungan nilai rata-rata. Berdasarkan
skor rata-rata SUS yang diperoleh, selanjutnya
dibandingkan dengan penilaian SUS. Beberapa
penelitian mensyaratkan nilai diatas 68 untuk
mendapatkan nilai usability pada aplikasi, sedan-
gkan nilai dibawah 68 menunjukkan masih terda-
pat kekurangan pada aplikasi tersebut sehingga
perlu dilakukan perbaikan. Kesimpulan akhir hasil
SUS dapat ditentukan melalui penilaian SUS Score
seperti terdapat pada Gambar 8.
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Gambar 8: Intepretasi Score SUS [8]

Hasil dan Pembahasan

Website stimata.ac.id memiliki tampilan utama dan
beberapa menu utama. Website stimata.ac.id ter-
diri dari beberapa menu yaitu : profil, program
studi, akademik, riset, info, PMB dan PMC serta
dokumen. Jawaban kuesioner yang diperoleh dari
penilaian terhadap website STIMATA berdasarkan
item dari setiap pertanyaan ditunjukkan pada Tabel

6. Berdasarkan rekapitulasi dari masing-masing
item pertanyaan pada Tabel 6 dapat dijelaskan se-
bagai berikut : penilaian pertanyaan ke-1 tentang
penggunaan system hasilnya 29 responden atau
38% setuju akan menggunakan website lagi, artinya
responden masih berminat untuk memanfaatkan
atau menggunakan. Hasil penilaian pertanyaan ke-
2 adalah 28 responden menyatakan tidak setuju
bahwa website rumit digunakan. Penilaian per-
tanyaan ke-3 sebanyak 33 responden setuju bahwa
websiste ini mudah digunakan. Pertanyaan ke-
4, ada 23 responden menyatakan tidak setuju jika
membutuhkan bantuan dari orang dalam menggu-
nakan website. Pertanyaan ke-5, sebanyak 28 re-
sponden setuju fitur berjalan semestinya. Perny-
ataan ke-6, terdapat 28 responden yang ragu-ragu
bahwa sistem ini tidak konsisten. Dari pernyataan
ke-7, ada 26 responden setuju bahwa sistem ini da-
pat dipahami dengan cepat. Pertanyaan ke-8, se-
banyak 24 responden tidak setuju bahwa system ini
membingungkan. Pernyataan ke-9, ada 24 respon-
den menyatakan tidak ada hambatan dalam meng-
gunakan system ini, dan dari pertanyaan ke-10, se-
banyak 24 responden setuju untuk membiasakan
diri terlebih dahulu sebelum menggunakan website
ini

Tabel 6: Rekapitulasi Jawaban Responden

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5 Total
STS TS RG ST 3S
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 1 8 14 29 23 75
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 13 28 21 9 4 75
3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan 2 4 17 33 19 75
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 20 23 10 12 10 75
teknisi dalam menggunakan sistem ini
5. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 2 6 19 28 20 75
semestinya
6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 18 16 28 7 6 75
(tidak serasi pada sistem ini).
7. Saya merasa orang lain akan memahami cara 2 9 22 26 16 75
menggunakan sistem ini dengan cepat
8. Saya merasa sistem ini membingungkan 22 24 21 6 2 75
9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam 3 11 21 24 16 75
menggunakan sistem ini
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 4 16 13 24 18 75
sebelum menggunakan sistem ini
Tabel 7: Hasil Perhitungan SUS
Skor Hasil Hitungan Nilai
Responden Jumizh Jumlah %
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 2.5)
R1 1 2 2 1 2 3 1 1 1 1 15 38
R2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 23 38
R3 3 1 3 4 3 2 3 2 2 25 63
R73 4 4 4 4 4 40 100
R74 4 4 4 4 4 38 95
R7S 4 4 4 4 3 1 16 90
Skor Rata-rata Hasil Akhir 63.1
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Hasil penilaian dari jawaban responden di-
lakukan dengan cara menghitung setiap pertanyaan
yvang bernilai positif atau pertanyaan bernomor
ganjil yang diharapkan dapat memberikan hasil
yang maksimal yaitu 5 (sangat setuju) dengan cara
menghitung nilai atau skor yang diperoleh dari
jawaban responden dikurangi 1 (skor responden -
1). Pertanyaan yang bernilai negatif atau bernomor
genap, skor yang diharapkan adalah 1 (sangat tidak
setuju) dengan cara menghitung angka 5 dikurangi
dengan nilai atau skor dari jawaban responden (5
- skor responden). Berdasarkan hasil penilaian
tersebut selanjutnya dihitung dengan menggunakan
metode SUS, yaitu jumlah nilai dari setiap respon-
den dikalikan dengan 2,5 hasilnya seperti disajikan
dalam Tabel 7.
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Gambar 9: Kategori Hasil Penilaian [10]

Analisis Skor SUS

SUS merupakan penilaian global aspek usability
oleh responden secara subjektif. Skor SUS me-
nunjukkan tingkat penerimaan pengguna terhadap
website yang telah dibangun. Skor SUS harus me-
nunjukkan nilai lebih dari 70, agar termasuk dalam
kategori acceptable [9], [10]. Sedangkan menurut
[11], skor SUS harus bernilai minimal 90 untuk men-
dapatkan predikat A. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan hasil akhir rata-rata nilai SUS sebe-
sar 63,1. Nilai ini menunjukkan tingkat acceptabil-
ity termasuk dalam kategori marginal, grade scale
ada dalam kategori D, dan adjective rating dalam
kategori OK. Hasil nilai SUS terdapat pada Gambar
9.

Penutup

Berdasarkan kategori pada metode SUS hasil akhir
rata-rata sebesar 63,1 nilai tersebut berada dalam
tingkat acceptability dengan kategori marginal. Ni-
lai rata-rata dibawah 70 menunjukkan ada masalah
pada usability, sehingga butuh perbaikan serta pen-
ingkatan lebih lanjut pada aplikasi agar dapat men-
capai range acceptable. Untuk mencapai range
acceptable beberapa saran perbaikan yang perlu

ditingkatkan adalah: konten website STIMATA
terutama informasi yang ditampilkan perlu pem-
baruan secara berkala dan terus-menerus, sehingga
berita atau informasinya yang ditampilkan selalu
baru (uptodate). Tingkat keamanan website perlu
diperhatikan agar tidak mudah dihack oleh orang-
orang yang tidak bertanggung jawab dan perlu
pemeliharaan serta perawatan secara rutin agar
server tidak sering down.
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